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I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Dalam penjelasan Pasal 1 ayat (3) UUD 
1945 dkatakan bahwa Indonesa adalah 
Negara hukum. Dengan n menunjukkan 
bahwa Indonesa memlk hukum dan 
berusaha berdr tegak menjadkan hukum 
sebaga tang penyangga kekuatan Negara 
Republk Indonesa. 
Dalam penegakan hukum d Indonesa 
terlaksana pada proses beracara pdana, 
sebagamana dalam penyelesaan kasus-
kasus tndak pdana kejahatan tentunya 
melalu proses penyeldkan yang akan 
memunculkan fakta-fakta atau bukt-
bukt yang berfungs sebaga petunjuk 
untuk menemukan tersangka.2 Menurut 
Soerjono Soekanto, ada empat faktor yang 
mempengaruh penegakan hukum tersebut 
yakn; faktor hukumnya sendr, faktor 
penegak hukum, faktor sarana atau fasltas 
yang mendukung penegakan hukum, faktor 
masyarakat atau lngkungan hukum berlaku 
atau dterapkan dan yang terakhr faktor 
kebudayaan.3
Dalam upaya membuat terang 
suatu perkara kejahatan, salah satu proses 
penyeldkan oleh kepolsan yakn dengan 
mengambl sdk jar yang bertujuan untuk 
pengenalan kembal terhadap denttas 
seseorang (pelaku, korban).4 Ada tga 
dall Ilmu sdk jar, yatu; setap orang 
mempunya cr gars sendr dan tdak sama 
dengan orang lan, sdk jar terbentuk sejak 
jann berusa 120 har dan seperangkat sdk 
jar dapat drumus atau dsmpan dengan 
PERANAN SIDIK JARI DALAM MENGUNGKAP PELAKU TINDAK 
PIDANA DI TINGKAT PENYELIDIKAN POLDA BALI
Oleh :
Made Gede Arthadana1
ABSTRACT
The scientific paper entitled fingerprint role in uncovering criminal investigation at Polda 
Bali. The method used is the method of empirical research with normative and empirical 
approaches, legal materials used are the primary legal materials do research at Polda Bali 
and secondary legal materials using literature and official documents. The investigation by 
the police is to obtain the truth based on actual facts. One of the investigation conducted by 
the police using fingerprint identification. Fingerprints have two properties namely latent 
fingerprint and a real fingerprint. Methods fingerprints obtained by gathering evidence 
at crime scenes. But the weakness of the fingerprint that is easily damaged and quickly 
disappear, therefore the police must stand guard the crime scene in order to collect fingerprint 
evidence.
Keywords: Investigation, Police, Fingerprint
1 Mahasswa Magster Ilmu Hukum Unverstas 
Udayana, Denpasar, Bal, Alamat Jl. Yudstra No.23 
Denpasar, e-mal: arthadana_kusuma@yahoo.com
2 Roml Atmasasmta, 1984, Bunga Rampai 
KRIMINOLOGI, CV. Rajawal, Jakarta, hlm.109.
3 Soerjono Soekanto, 1983, Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Penegakan Hukum, Rajawal, jakarta, 
hlm.45.
4 And Hamzah, 1986, Pengusutan Perkara Kriminal 
Melalui Sarana Tehnik dan Sarana Hukum, Cet.I, 
Ghala Indonesa, Jakarta, hlm.21.
721
Magister Hukum Udayana •  Desember 2015
ISSN 2302-528XJurnal
(UDAYANA MASTER LAW JOURNAL)
Vol. 4, No. 4 : 720 - 728
sstemats.5 Dengan adanya teknk sdk jar 
n akan dapat membantu phak kepolsan 
untuk menghndar salah menentukan 
seseorang sebaga pelaku tndak pdana 
(error impersonal).6 Hal n sesua dengan 
tujuan hukum acara pdana yatu kebenaran 
sejat atau materl adalah kebenaran yang 
harus dtemukan dan dwujudkan dalam 
pemerksaan perkara pdana.
Sfat penyeldkan tu sendr adalah 
guna memperoleh kebenaran berdasarkan 
fakta-fakta yang sebenarnya. “Identifikasi 
terhadap pelaku dapat dlakukan melalu 
seluruh atau salah satu cara: Tanda-tanda 
badanah (signalement) sepert tngg badan, 
warna kult, rambut, hdung, bentuk muka, 
skap dan seterusnya, Foto atau potret s 
pelaku, Jejak (sdk) jar (daktiloskopi), 
Modus operand atau cara kerja s pelaku. 
Identifikasi sidik jari mempunyai arti 
yang sangat pentng bag penyeldk untuk 
membuat terang suatu perkara pdana 
dan mengungkap sapa pelaku tndak 
pdana tersebut, maka para penyeldk 
harus berusaha untuk menjaga agar jangan 
sampa barang bukt berupa sdk jar yang 
terdapat atau tertnggal d tempat kejadan 
perkara menjad hlang ataupun rusak. Hasl 
pemerksaan tentang sdk jar dlakukan 
oleh Petugas Unit Identifikasi Daktiloskopi 
Kepolsan Negara Republk Indonesa.7
Sdk jar sangat berperan pentng pada 
proses penyeldkan, karena tdak jarang 
juga phak kepolsan salah menentukan 
seseorang sebaga tersangka / pelaku 
kejahatan. Hal nlah yang menjad acuan 
kepolsan untuk mendapatkan kebenaran 
sejat bahwa sdk jar tersebut berperan 
pentng dalam proses penyeldkan bag 
kepolsan untuk mengungkap kasus tndak 
pdana agar mampu mewujudkan kebenaran 
dan keadlan dalam masyarakat. 
1.2. Permasalahan
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dpaparkan d atas, maka ddapat suatu 
permasalahan yatu kajan mengena peranan 
sdk jar dalam mengungkap pelaku tndak 
pdana d tngkat penyeldkan Polda Bal.
1.3. Tujuan Penelitian
Peneltan mengena peranan sdk jar 
dalam mengungkap pelaku tndak pdana d 
tngkat penyeldkan Polda Bal mempunya 
tujuan umum dan tujuan khusus.
1. Tujuan Umum: untuk mengetahu 
bagamana phak kepolsan dapat 
bekerja secara efektf dalam 
mengungkap pelaku tndak pdana 
d tngkat penyeldkan Polda Bal 
dengan menggunakan metode sdk 
jar yang dharapkan mampu untuk 
mewujudkan cta hukum acara pdana 
yatu kebenaran sejat. 
2. Tujuan Khusus: untuk mempelajar 
lebh mendalam tentang masalah-
masalah yang berkatan dengan 
masalah sdk jar dan mengetahu 
peranan atau metode sdk jar dalam 
membantu phak kepolsan Polda Bal 
untuk mengungkap pelaku kejahatan.
5 Tm Bddaktum Pusdent Bareskrm Polr, 2001, 
Materi Hajar Bidang Departemen Daktiloskopi 
Umum, Jakarta, hlm.9.
6  Soeslo, 1974, Taktik dan Teknik Penyidikan Perkara 
Kriminal, Poltea, Bogor, hlm.1.
7 Markas Besar Kepolsan Negara Republk Indonesa, 
1986, Penuntun Daktiloskopi, Subdirektorat 
Identifikasi Direktorat Reserse Polri, Jakarta, hlm.5 
dan 7.
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II. METODE PENELITIAN
Metode yang dlakukan adalah 
merupakan peneltan emprs. Dalam upaya 
pemecahan masalah maka pendekatan 
dlakukan secara normatf dan emprs 
yatu pendekatan normatf mengkaj 
permasalahan melalu peraturan-peraturan 
atau norma-norma hukum yang berlaku, 
sedangkan pendekatan emprs dlakukan 
dengan mengkaj permasalahan berdasarkan 
praktek atau kenyataan yang ada d dalam 
masyarakat.8
Bahan hukum yang dgunakan adalah 
bahan hukum prmer dan sekunder. Bahan 
hukum prmer adalah bahan yang dperoleh 
dengan melakukan peneltan lapangan, yatu 
Polda Bal dengan melakukan wawancara 
langsung dengan nforman dan UUDNRI 
1945. Sedangkan bahan hukum sekunder 
dbantu dengan lteratur-lteratur, dan 
dokumen-dokumen resm.9
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Peranan Sidik Jari dalam 
Mengungkap Pelaku Tindak Pidana 
di Tingkat Penyelidikan Polda Bali
Dmula penanganan terhadap tempat 
kejadan perkara agar pemerksaan terhadap 
sdk jar yang dtemukan d TKP terjaga 
dengan sebak-baknya sehngga haslnya 
dapat dpergunakan untuk membuat terang 
suatu perkara kejahatan khususnya dapat 
mengetahu pelakunya, melput: 
1. Tndak pertama d tempat kejadan 
perkara, dan 
2. Pengolahan tempat kejadan perkara.10
Adapun tndakan pertama d tempat 
kejadan perkara yang harus dlakukan 
kepolsan segera setelah terjadnya tndak 
pdana yatu:
1. Menjaga status quo dar TKP, artnya 
menutup dan menjaga tempat tu agar 
jangan sampa keadaan berubah.
2. Pertolongan pertama pada s korban, 
mencatat dan menemukan denttas 
korban, dantaranya; 
 • Pertolongan Pertama Pada 
Kecelakaan (P3K).
 • Membawa korban ke rumah sakt, 
apabla mash ada tanda-tanda 
kehdupan, sebelumnya member 
tanda letak korban.
 • Apabla korban mennggal, barkan 
mash d TKP sampa selesa 
penanganan TKP.
 • Mencatat dan menemukan denttas 
korban.
3. Membatas, menutup dan menjaga, 
melput:
 • Tempat kejadan perkara dtutup 
dengan member pembatas dengan 
gars pols.
 • Lakukan penjagaan untuk 
mempertahankan TKP agar tdak 
berubah.
4. Menangkap, menahan dan menyta, 
melput:
 • Mencar tersangka d sektar TKP.
 • Melarang orang lan yang tdak 
berkewajban kut masuk areal 
TKP.
 • Menyta barang bukt.
5. Mengumpulkan bukt-bukt:
 • Bukt-bukt mat pada TKP dan 
saks serta tersangka.
8 Bambang Waluyo, 1991, Penelitian Hukum dalam 
Praktek, Sinar Grafika, Jakarta, hlm.35.
9 Soerjono Soekanto dan Sr Mamudj, 2011, Penelitian 
Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat, Cet. VI, PT. 
Raja Grafindo Persada, Jakarta, hlm.13. 10 Hamn Soeraamdjaja, 1984, Pedoman Penanganan 
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 • Saks-saks; mencatat nama, 
psahkan satu sama lan namun 
dber batasan dantara saks 
berbcara satu sama lan.
 • Tersangka; lakukan penggeledahan, 
ntrogas secukupnya.
6. Mengamankan berkas-berkas, yatu;
 • Sedapat mungkn mencegah 
rusaknya bukt-bukt d TKP 
(sdk jar).
 • Untuk menghndar pengaruh cuaca 
berkan perlndungan terhadap 
bukt-bukt (sdk jar) d TKP.
7. Membuat proses perbal pendapatan, 
yatu:
 • Membuat catatan-catatan 
(bagamana perstwa dketahu, 
keadaan tempat, orang-orang 
yang terdapat d tempat tu, 
tndakan-tndakan yang dlakukan, 
perubahan-perubahan yang dbuat, 
keterangan-keterangan lannya), 
membuat gambar sketsa.11
Dalam melakukan pengolahan d TKP 
yang merupakan kegatan untuk mencar, 
mengumpulkan, menganalsa, mengevaluas, 
petunjuk-petunjuk, keterangan, bukt 
serta denttas tersangka, tndakan yang 
dlakukan oleh kepolsan dalam melakukan 
pengamatan TKP adalah:
1. Pengamatan Umum, yatu mempelajar 
stuas umum suatu TKP. Sepert; 
mengamat keseluruhan stuas TKP, 
menentukan batas luas penutup TKP, 
memperkrakan jalan keluarnya pelaku 
ke dan dar TKP, memperkrakan 
alat-alat yang dpergunakan 
pelaku melakukan kejahatan, dan 
memperhatkan tanda-tanda adanya 
perlawanan atau tndakan kekerasan.
2. Melakukan pemotretan, yatu kegatan 
yang harus dlakukan atas stuas TKP 
beserta segala jejak dan barang bukt 
yang terdapat d dalamnya dengan 
tujuan untuk mengabadkan stuas TKP, 
memberkan gambaran nyata tentang 
stuas dan konds TKP, membantu 
melengkap kekurangan-kekurangan d 
dalam kegatan pengolahan TKP yang 
dapat berupa kekurangan-kekurangan 
dalam pencaran maupun pencatatan 
barang bukt, kekuranganteltan 
dalam pembuatan sketsa. Dalam 
sebuah potret dar suatu TKP dapat 
saja dlhat adanya barang bukt yang 
terselp msalnya d bawah kurs yang 
belum dtemukan dalam pencaran 
pada kegatan pengolahan TKP. 
Dengan demkan pemotretan keadaan 
asl TKP dan pemotretan keadaan TKP 
setelah dlakukan pengolahan TKP 
harus dtempuh juga.
3. Pembuatan Sketsa dlakukan dengan 
menggambarkan stuas TKP, 
memungknkan dlakukan suatu 
rekonstruks bla dperlukan d 
kemudan har.
4. Penanganan bukt-bukt obyektf 
ada 2 yatu; penanganan korban mat 
(mayat), penanganan jejak-jejak dan 
barang bukt. Bukt obyektf adalah 
bukt-bukt mat atau bukt-bukt 
fisik yang ditemukan di TKP yang 
tdak dpengaruh oleh unsur-unsur 
subyektifitas, seperti bukti-bukti hidup 
yang dpengaruh oleh faktor-faktor 
kuat lemahnya daya ngatan seseorang, 
adanya kepentngan prbad.
11 Harun M. Husen, 1991, Penyidikan dan Penuntutan 
Dalam Proses Pidana, Cet I, Rneka, Jakarta, hlm.106-
107.
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5. Bukt subyektf, adalah segala 
keterangan yang dperoleh bak dar 
para saks maupun tersangka yang 
berhubungan dengan tndak pdana 
yang terjad. Nla bukt dar keterangan 
n sfatnya subyektf karena sangat 
dpengaruh oleh faktor daya ngat 
maupun kepentngan prbad dar s 
pember keterangan.
6. Pengorgansasan team pengolah 
TKP, yatu untuk memperoleh hasl 
pengolahan TKP yang maksmal, 
dperlukan suatu pembagan kerja yang 
memada yang dsesuakan dengan 
bentuk dan sfat permasalahan yang 
dhadap. Bag TKP yang sederhana, 
pelaksanaan pengolahan TKP cukup 
dlakukan satu atau dua orang petugas 
saja, tap bag TKP yang besar dalam 
kasus-kasus yang sangat meresahkan 
masyarakat dperlukan suatu team 
yang bertugas khusus mengolah TKP. 
Team tersebut terdr dar; petugas 
pemotret dan pembuat sketsa, petugas 
pencar dan pengumpul jejak dan 
barang bukt, petugas penghubung dan 
wawancara.12
Sdk jar yang dtemukan d TKP, 
menurut AKP Dewa Nyoman Megawasa, 
selaku Kasi Identifikasi Polda Bali dibedakan 
atas :
1. Sdk jar laten, yatu sdk jar yang 
tdak dapat dlhat langsung oleh mata 
dan untuk dapat melhatnya dengan 
jelas dperlukan teknk pengembangan. 
Sdk jar nlah yang palng banyak 
dtemukan d TKP.
2. Sdk jar yang dapat dlhat langsung 
oleh mata yang dkenal dengan nama 
sdk jar nyata. Sdk jar nyata berasal 
dar jar-jar yang kotor karena tanah, 
ol, darah, dan tnta.
Namun, menurut I Made Patra bagan 
team Identifikasi Polda Bali mengatakan 
apabla dalam melakukan tndakan pertama 
dtemukan bekas sdk jar d TKP maka 
sdk jar tersebut harus damankan dar 
sentuhan orang-orang yang berada d TKP 
agar sdk jar tdak terhapus atau berubah, 
melndung bekas sdk jar tersebut dar 
gesekan benda-benda lan dan cuaca apabla 
bekas sdk jar tersebut dtemukan d ruang 
tersebut sehngga bekas sdk jar tersebut 
tdak hlang atau rusak. Kemudan Bapak I 
Wayan Suardana bagian Identifikasi Polda 
Bal menambahkan bahwa:
1. Bekas sdk jar yang dtemukan 
tersebut dbedakan terlebh dahulu 
jensnya. (apakah termasuk jens 
sdk jar laten atau sdk jar nyata) 
sehngga dapat dpersapkan peralatan 
guna melakukan pemerksaan yang 
dperlukan.
2. Mempersapkan alat-alat yang 
dgunakan untuk mengambl sdk jar 
yang dtemukan d TKP antara lan:
 • Kamera; kamera n sangat pentng 
artnya d dalam melakukan 
pemotretan terhadap bekas sdk 
jar yang dtemukan d TKP karena 
bertujuan merekam dmana bekas 
sdk jar tersebut dtemukan 
apabla benda-benda dmana bekas 
sdk jar tersebut melekat tdak 
dapat dbawa serta oleh penyeldk 
untuk dgunakan sebaga bukt 
pada pemerksaan selanjutnya 
dan untuk memudahkan d dalam 
melakukan pemerksaan bandng 
d laboratorum kepolsan. 12 Ibid, hlm.29.
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Adapun kamera yang dgunakan 
untuk memotret sdk jar yang 
dtemukan d TKP yatu;
	  Kamera yang drancang 
khusus memotret sdk jar 
yang memlk sumber cahaya 
sendr serta fokus yang tetap 
dan dlengkap dengan batera. 
Kamera n dapat memotret 
sdk jar sesua dengan ukuran 
sesungguhnya. Kamera nlah 
yang serng dgunakan untuk 
memotret sdk jar yang 
dtemukan d TKP.
	  Kamera reproduks (copy 
camera), yatu kamera yang 
basanya dpasang pada trpod 
dan memlk sumber cahaya 
sendr. Kamera n beserta 
perlengkapannya basanya 
terdapat d ruang pemotretan 
dan tdak dbawa ke TKP. 
Kemudian film yang digunakan 
oleh kedua kamera n adalah 
film yang menghasilkan 
kontras yang bak sepert; 
Contrast Process Ortho atau 
Contrast Process Pan.
 • Sarung tangan, yatu bertujuan 
untuk melndung tangan dar 
pengaruh bahan-bahan kma yang 
dgunakan d dalam pemerksaan 
sdk jar dan untuk mencegah 
jangan sampa ada penambahan 
sdk jar pada benda dmana bekas 
sdk jar tersebut melekat.
 • Tas koper sebaga tempat 
penympanan alat-alat dan bahan-
bahan yang dgunakan untuk 
pengembangan sdk jar laten 
yang dtemukan d TKP, alat-alat 
dan baahan-bahan tersebut adalah;
	  Plastik filter transparan
	  Kuas
	  kaca mkroskop
	  lampu senter
	  guntng
	  powder/serbuk (serbuk 
alumnum, serbuk berwarna 
htam, sebuk bewarna abu-
abu).
	  Krstal-krstal yodum
	  Larutan nhdrn yang dkemas 
dalam botol
	  Larutan perak ntrat yang 
dkemas dalam botol
	  Larutan gentan volet.
Setelah menjelaskan tahap pertama 
dalam melakukan pemerksaan, kemudan 
Bapak I Nyoman Megawasa selaku Kas 
Identifikasi Polda Bali menambahkan 
mengena tahap kedua yang merupakan 
tahap teknk pemerksaan terhadap sdk jar 
yang dtemukan d TKP, yatu:
1. Pemerksaan sdk jar yang dtemukan 
d TKP dapat dlakukan langsung d 
TKP atau dapat juga dlakukan d 
laboratorum kepolsan.
2. Melakukan pencaran dan pengumpulan 
sdk jar laten pada benda-benda yang 
dduga ada bekas sdk jarnya.
3. Melakukan pemotretan terhadap sdk 
jar laten yang dtemukan sebelum dan 
sesudah dangkat.
4. Melakukan pengangkatan sdk jar 
laten dengan plastk transparan.
5. Pemerksaan bandng d laboratorum.
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3.2. Hal-Hal Penting Yang Harus 
Diperhatikan Pada Waktu Mengirim 
Sidik Jari Ke Laboratorium / Unit 
Identifikasi
Untuk teknk pengamblan sdk jar 
yang akan dbawa ke laboratorum atau 
unit identifikasi, tentu harus diperhatikan 
mengena cara-cara pengrmannya dar TKP 
ke laboratorium atau unit identifikasi Polda 
Bal, yatu sebaga berkut:
• Benda-benda yang dketahu ada bekas 
sdk jar harus dambl dengan hat-
hat.
• Gunakan sarung tangan sewaktu 
mengambl agar tdak terjad 
penambahan sdk jar.
• Pengrman melalu kurr dan dbawa 
sedemkan rupa yang pentng bekas 
sdk jar tdak terhapus.
• Apabla hasl pengamblan sdk jar 
diangkat dengan filter yang berisi bekas 
sdk jar setelah dlekatkan pada kartu 
alas dapat dsmpan atau dmasukkan 
dalam amplop.
• Sertakan surat permohonan 
pemerksaan sdk jar.
Dar penjelasan Bapak I Made Oka 
Pujawan bagian Identifikasi Polda Bali 
tersebut maka seorang pols pada waktu 
mengrm bekas sdk jar yang dtemukan d 
TKP harus dlakukan dengan sangat hat-hat 
mengngat kelemahan yang dmlk oleh 
bekas sdk jar yatu mudah rusak, terhapus 
atau hlang dan demkan hal-hal pentng yang 
harus dperhatkan oleh seorang pols pada 
waktu mengrm sdk jar ke laboratorum 
atau unit identifikasi Polda Bali.
3.3. Manfaat Yang Diperoleh Dengan 
Menggunakan Sistem Sidik Jari 
Dalam Upaya Mengungkapkan 
Pelaku Kejahatan
Mengungkap suatu perkara kejahatan 
dengan sempurna merupakan kewajban bag 
seorang pols. Namun d dalam mengungkap 
suatu perkara merupakan pekerjaan yang 
tdak mudah bag seorang pols. Tdak 
jarang pols dalam melaksanakan tugasnya 
akan banyak menghadap rntangan dan 
kesultan. 
Untuk dapat mengetahu dengan jelas 
pelaku dar kejahatan tersebut, seorang 
pols memerlukan suatu sarana atau metode 
dalam katannya dengan pengungkapan 
suatu perkara kejahatan salah satu metode 
yang dterapkan kepolsan adalah metode 
indentifikasi sidik jari. Sarana ini diperoleh 
dengan mengumpulkan barang bukt dan 
bekas-bekas yang palng tepat dgunakan 
sebaga sarana untuk mengetahu pelaku 
kejahatan tersebut adalah bekas sdk jar 
yang tertnggal d TKP.
Dr. Schnekert sewaktu menjad 
kepala Kantor Pusat Dactyloscope d Berln 
pernah membuktkan bahwa tap-tap jar 
yang ddapat dar tempat kejahatan, setelah 
dperksa asal dar jar-jar tangan mana, 
kemudan dcocokkan dengan kumpulan 
tap-tap jar dar penjahat-penjahat yang 
pernah dtangkap mendapatkan hasl yang 
memuaskan dan bahkan sebagan besar 
tertangkap karena tap-tap jar tu.13
Berdasarkan uraan tersebut, maka 
dapat dkatakan bahwa sdk jar yang 
dtemukan d TKP mempunya peranan 
pentng karena sdk jar yang dtemukan d 
13 Karjad, 1971, Tindakan dan Penyidikan Pertama di 
Tempat Kejadian Perkara, Poltea, Bogor,hlm.54.
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TKP dapat dgunakan oleh kepolsan sebaga 
sarana membuat terang atau mengungkap 
perkara kejahatan khususnya menemukan 
dan mengetahu pelaku kejahatan dengan 
tepat.
Sdk jar berkatan erat dengan bukt 
permulaan, yatu sebaga keterangan saks 
ahl. Sdk jar laten yang terdapat d TKP 
harus dbuatkan berta acara pengangkatan 
sdk jar laten dan hasl dar pemerksaan 
sdk jar laten dbuat dalam Berta Acara 
Pemerksaan Sdk Jar Laten yang dbuat 
berdasarkan pendapat ahl. 
Peranan sdk jar sebaga barang bukt 
erat katannya dengan bukt permulaan. 
Keterkatan sdk jar dengan barang bukt 
adalah secara tdak langsung. Barang bukt 
dapat dbag dalam 3 macam, yatu:
1. Benda-benda yang dpergunakan untuk 
melakukan tndak pdana.
2. Benda-benda yang dpergunakan untuk 
membantu tndak pdana.
3. Benda-benda yang merupakan hasl 
tndak pdana.14
Barang bukt yang d dapat d TKP 
akan dlakukan penytaan. Barang bukt 
yang telah dsta maka akan dlakukan 
pemerksaan guna kepentngan pembuktan 
dalam tahap penydkan.
Dar hasl pengembangan pemerksaan 
terhadap barang bukt akan ddapat data 
tambahan sepert sdk jar laten yang basanya 
tertnggal pada barang bukt dan sdk jar 
laten yang tertnggal dapat dpergunakan 
sebagai bahan identifikasi. Maka dari itulah 
sdk jar menjad metode yang palng efektf 
bag phak kepolsan dalam membuat terang 
suatu perkara kejahatan. 
IV. PENUTUP
4.1. Simpulan
Sdk jar mempunya peran pentng 
dalam upaya menemukan atau mengetahu 
pelaku kejahatan. Upaya untuk menemukan 
atau mengetahu pelaku kejahatan akan lebh 
mudah apabla d tempat kejadan perkara 
dtemukan jejak-jejak sdk jar. Karena 
sdk jar yang dtemukan d tempat kejadan 
perkara dapat dgunakan sebaga sarana 
atau metode identifikasi. Sidik jari tersebut 
mempunya sfat-sfat pokok yatu; tdak 
ada dua orang yang memlk sdk jar yang 
sama dan tdak akan berubah seumur hdup. 
Berdasarkan sfat-sfat pokoknya, sdk jar 
merupakan sarana atau metode identifikasi 
untuk menemukan atau mengetahu pelaku 
kejahatan hngga sekarang dsampng tu 
akbat salah tangkap dapat dhndarkan 
melalui metode identifikasi sidik jari.
4.2. Saran
Mengngat akan peranan sdk jar 
dalam upaya untuk menemukan pelaku 
kejahatan, hendaknya pols semaksmal 
mungkn dapat tetap menjaga keaslan tempat 
kejadan perkara (status quo), dan pols 
benar-benar dapat memanfaatkan sdk jar 
yang dtemukan d tempat kejadan perkara 
tersebut sebaga langkah awal atau sarana 
untuk mengidentifikasi pelaku kejahatan 
apabla tempat kejadan perkara dtemukan 
jejak-jejak sdk jar.
14 Tm Bddaktum Pusdent Bareskrm Polr, Op.Cit. 
hlm.34.
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